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ABSTRACT

Intercropping is planting pattern that cultivates more than one type of plant in a certain
unit of time aimed at increasing productivity. This study was conducted to examine the size
of the chaya plant crown and the density of mustard plants using an intercropping system
in the area of chaya plants (Cnidoscolus aconitifolius) in order to obtain optimal production
and growth results. This study was conducted using a split plot design with two factors.
The first factor as the main plot of the cultivation system is 3 treatments, namely
conventional / monoculture (KO), intercropping on chaya plants with a header diameter of
80 cm (K1), and intercropping on chaya plants with a crown diameter of 120 cm (K2). The
second factor is the density or planting distance as a child plot with a planting distance of
15 x 15 cm (P1), and a planting distance of 15 x 20 cm (P2). The data that has been
obtained is then analyzed by the Analysis of Variance (ANOVA) method using the R-
Studio application. The results showed that the cultivation of mustard greens (B. juncea L.)
tosakan variety with intercropping patterns on conventional obtained the best results. But
the 80 cm chaya plant canopy is not significantly different from conventional planting
patterns so it can be said that the 80 cm chaya canopy is better than the 120 cm chaya plant
canopy. The optimal planting distance is a planting distance of 15 x 15 cm because it is not
significantly different from a planting distance of 15 x 20 cm in terms of the quality of the
results obtained. In terms of quantity, a planting distance of 15 x 15 cm will produce more
production results than a planting distance of 15 x 20 cm. So it can be concluded that the
cultivation of mustard greens (B. juncea L.) varieties of intercropping chaya plants
(Cnidoscolus aconitifolius) can be done on the chaya crown 80 cm and with a planting
distance of 15x15 cm.
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ABSTRAK

Tumpang sari adalah bentuk pola tanam yang membudidayakan lebih dari satu jenis
tanaman dalam satuan waktu tertentu yang bertujuan meningkatkan produktivitas.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji ukuran tajuk tanaman chaya dan kerapatan
tanaman sawi menggunakan sistem tumpang sari pada areal tanaman chaya (Cnidoscolus
aconitifolius) agar mendapatkan hasil produksi dan pertumbuhan yang optimal. Penelitian
ini dilakukan menggunakan rancangan split plot dengan dua faktor. Faktor pertama sebagai
petak utama sistem budidaya sebanyak 3 perlakuan yaitu konvensional/ monokultur (KO0),
tumpang sari pada tanaman chaya diameter tajuk 80 cm (K1), dan tumpeng sari pada
tanaman chaya diameter tajuk 120 cm (K2). Faktor kedua yaitu kerapatan atau jarak tanam
sebagai anak petak dengan jarak tanam 15 x 15 cm (P1), dan jarak tanam 15 x 20 cm (P2).
Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisa dengan metode Analysis of Variance
(ANOVA) dengan menggunakan aplikasi R-Studio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
budidaya tanaman sawi hijau (B. juncea L.) varietas tosakan dengan pola tanam tumpang
sari pada konvensional mendapatkan hasil terbaik. Tetapi tajuk tanaman chaya 80 cm
tidak berbeda nyata dengan pola tanam konvensional sehingga dapat dikatakan tajuk chaya
80 cm lebih baik dari pada tajuk tanaman chaya 120 cm. Jarak tanam yang optimal adalah
jarak tanam 15 x 15 cm karena tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15 x 20 cm dalam
segi kualitas hasil yang didapat. Dalam segi kuantitas, jarak tanam 15 x 15 cm akan
menghasilkan hasil produksi yang lebih banyak dibandingkan dengan jarak tanam 15 x 20
cm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa budidaya tanaman sawi hijau (B. juncea L.)
varietas tosakan tumpang sari tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius) bisa dilakukan
pada tajuk chaya 80 cm dan dengan jarak tanam 15x15 cm.

Kata kunci: intensitas cahaya, jarak tanam, sayuran
PENDAHULUAN

Tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius) merupakan jenis tanaman tahunan yang
belum dikenal luas oleh masyarakat indonesia (Simamora et al., 2023). Chaya merupakan
salah satu jenis sayuran yang memiliki batang setengah berkayu dengan daunnya yang
menjari mirip daun tanaman pepaya (Gustiar et al., 2023). Tanaman chaya ini merupakan
tanaman dengan nilai ekonomis yang masih rendah sehingga perlunya peningkatan nilai
produktifitas lahan persatuan luas dalam system budisaya chaya. Untuk mengoptimalkan
lahan tersebut, penggunaan pola tumpang sari dapat menjadi salah satu upaya yang
diharapkan untuk meningkatkan produksi tanaman (Polakitan, 2013). Tumpang sari
(intercropping) adalah bentuk pola tanam yang membudidayakan lebih dari satu jenis
tanaman dalam satuan waktu tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas
tanaman (Li, C et al., 2023) Sistem penanaman tumpang sari antara tanaman chaya dengan
tanaman sawi merupakan salah satu alternatif dalam mengoptimalkan lahan.

Sawi hijau (B. juncea L.) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura dari
jenis sayuran yang dimanfaatkan daunnya yang masih muda, sebagai makanan sayuran dan
memiliki macam-macam manfaat serta kegunaan (Ngantung et al., 2018). Tanaman sawi
hijau (B. juncea L.) merupakan salah satu tanaman sayuran yang kaya akan nutrisi, gizi dan
vitamin (Syamsiah et al., 2022). Selain itu, permintaan akan komoditas hortikultura berupa
sayuran khususnya sawi (B. juncea L.) terus mengalami peningkatan. Bukan hanya
kuantitas, permintaan sayuran ini juga meningkat secara kualitas (Siregar, 2018). Namun,
masih kebanyakan petani mengusahakan tanamannya secara monokultur dan benih yang
digunakan belum menggunakan benih yang bermutu dan bersertifikat (Fitriani et al.,
2016). Jarak tanam merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produksi
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tanaman, terutama tanaman sayuran berdaun lebar (Lubis, 2021). Penggunaan jarak tanam
yang rapat akan meningkatkan jumlah populasi, namun kompetisi yang dialami tanaman
juga semakin ketat (Pembengo, 2020). Jarak tanam yang semakin lebar membuat ruang
mendapatkan cahaya, kandungan unsur hara tanah, dan udara menjadi lebih leluasa antar
tanaman (Purnama et al., 2021).

Pemeliharaan tanaman chaya sebagai tanaman utama dengan pemangkasan pada ukuran
tertentu akan berpengaruh terhadap intensitas cahaya yang didapat oleh tanaman sawi (B.
juncea L.). Cahaya merupakan faktor esensial untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Cahaya berperan penting dalam proses fisiologi tanaman, terutama fotosintesis,
respirasi dan transpirasi (Dwiana, 2022). Menurut penelitian sebelumnya, kondisi tanaman
sawi akan optimum jika suhunya 35°C dengan intensitas cahaya 17.000 lux menghasilkan
nilai dan kelembaban yang dikontrol secara konstan yaitu + 80% (Putra et al., 2021). Tajuk
chaya pada sistem tumpang sari akan membatasi intensitas cahaya sampau pada tanaman
sawi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ukuran tajuk tanaman chaya dan kerapatan
tanaman sawi pada sistem tumpang sari (intercropping) tanaman chaya (Cnidoscolus
aconitifolius) untuk mendapatkan hasil produksi dan pertumbuhan yang optimal.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Permata Baru (104°46°44°E; 3°01°35’S),
Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Waktu
pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Juni sampai Juli 2023.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan tanaman Chaya berumur 18 bulan dengan jarak
tanam 200 x 200 cm. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan petak terbagi
(split plot) dengan dua faktor. Faktor pertama sebagai petak utama sistem budidaya
sebanyak 3 perlakuan yaitu konvensional/ monokultur (K0), tumpang sari pada tanaman
chaya diameter tajuk 80 cm (K1), dan tumpeng sari pada tanaman chaya diameter tajuk
120 cm (K2). Faktor kedua yaitu kerapatan atau jarak tanam sebagai anak petak dengan
jarak tanam 15 x 15 cm (P1), dan jarak tanam 15 x 20 cm (P2). Setiap anak petak dibuat
guludan dengan ukuran 80 x 100 cm.

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati setiap seminggu sekali setelah berumur 1 Minggu Setelah Tanam
(SMT) antara lain tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang daun (cm), lebar
daun (cm), dan tingkat kehijauan daun (Konica Minolta 502). Peubah yang diamati saat
panen antara lain luas daun total (cm?), ketebalan daun (mm), berat segar daun (gram),
berat segar petiole (gram), diameter batang (cm), berat segar batang (gram), panjang akar
(cm), berat segar akar (gram), dan berat segar per-petak (gram). Variabel yang diamati
setelah panen antara lain berat kering daun (gram), berat kering petiole (gram), berat
kering batang (gram), dan berat kering akar (gram). Kemudian dilakukan pengamatan
terhadap parameter pendukung penelitian yaitu intensitas cahaya (luxmeter Benetech
GM1030), suhu udara, dan suhu tanah (krisbow KW06003). Data yang telah diperoleh
selanjutnya dianalisa dengan metode Analysis of Variance (ANOVA) dengan
menggunakan aplikasi R-Studio.
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HASIL

Respon Pertumbuhan Sawi Pada Pola Tanam dan Kerapatan Tanam

Hasil analisis menunjukan rata-rata tinggi tanaman sawi yang ditanam secara
tumpang sari pada pemeliharan tajuk chaya 80 cm tidak berbeda dengan sawi yang ditanam
secara konvensional. Tinggi sawi pada tumpang sari chaya tajuk 120 cm memiliki tinggi
paling rendah. Jarak tanam 15x15 cm memiliki tinggi tanaman lebih tinggi akan tetapi
tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm (Gambar 1).
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Gambar 1. Pengaruh naungan tajuk tanaman chaya (A) dan jarak tanam (B) terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman sawi

Hasil analisis menunjukan rata-rata jumlah daun tanaman sawi yang ditanam secara
tumpang sari pada pemeliharan tajuk chaya 80 cm tidak berbeda dengan sawi yang ditanam
secara konvensional pada umur tanaman 7-21 HST. Jumlah daun tanaman sawi pada tajuk
chaya 120 cm memiliki jumlah daun paling rendah. Jarak tanam 15x15 cm memiliki
jumlah daun lebih banyak akan tetapi tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm
(Gambar 2).
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Gambar 2. Pola tanam chaya (A) dan jarak tanam (B) terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi

Hasil analisis menunjukan rata-rata lebar daun tanaman sawi yang ditanam secara
tumpang sari pada pemeliharan tajuk chaya 80 cm tidak berbeda dengan sawi yang
ditanaman secara konvensional. Lebar daun tanaman sawi pada tajuk chaya 120 cm
memiliki lebar daun paling rendah. Jarak tanam 15x15 cm memiliki lebar daun lebih lebar
dan berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil analisis keragaman terhadap lebar daun tanaman sawi pada pola tanam dan kerapatan jarak

tanam yang berbeda

Perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 32 HST
Konvensional (K0) 3,540 a 7,186 a 9,870 a 11,110 a 11,352 a
TC 80 cm (K1) 3,358 a 6,644 a 8,052 ab 8,996 ab 9,274 ab
TC 120 cm (K2) 3,804 a 5,704 a 7,226 b 7,820 b 8,032 b
BNT 5% 0,888 1,613 2,396 2,900 2,861
JT 15x 15 (P1) 3,800 a 6,993 a 9,057 a 9,925 a 10,219 a
JT 15x20 (P2) 3,335 D 6,029 b 7,708 b 8,692 b 8,887 b
BNT 5% 0,265 0,754 1,120 1,193 1,252

Keterangan: Tajuk Chaya (TC), Jarak Tanam (JT), Hari Setelah Tanam (HST)

Hasil analisis menunjukan rata-rata panjang daun tanaman sawi yang ditanam secara

tumpang sari pada pemeliharan tajuk chaya 80 cm dan 120 cm tidak berbeda dengan sawi
yang ditanaman secara konvensional. Tetapi panjang daun tanaman sawi pada
konvensional masih memiliki nilai yang lebih tinggi dan tajuk chaya 120 cm memiliki
panjang daun paling rendah. Jarak tanam 15x15 cm memiliki panjang daun lebih panjang
tetapi tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm (Tabel 2).

Table 2. Hasil analisis keragaman terhadap panjang daun tanaman sawi pada pola tanam dan kerapatan jarak

tanam yang berbeda

Perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 32 HST
Konvensional 5230 a 10,342 a 13,252 a 16,42 a 17,046 a
TC80cm 5,188 a 9,982 a 11,736 a 13,54 a 14,011 a
TC 120 cm 5,362 a 9,164 a 10,950 a 12,17 a 12,776 a
BNT 5% 1,070 2,287 3,535 4,727 4,810

JT 15x 15 5,501 a 10,260 a 12,669 a 14,697 a 15,313 a
JT 15x 20 5,018 b 9,398 a 11,289 b 13,389 a 13,909 a
BNT 5% 0,365 1,067 1,316 1,691 1,953

Keterangan: Tajuk Chaya (TC), Jarak Tanam (JT), Hari Setelah Tanam (HST)

Nilai SPAD daun menunjukkan bahwa pada perlakuan tingkat naungan dan jarak tanam

yang berbeda tidak menunjukkan pengaruh nyata. Pada umur ke-8 HST dilakukan
pemupukan dengan menggunakan pupuk NPK dengan dosis 15g/liter air, sehingga pada
umur 7 HST - 14 HST dapat dilihat peningkatan tingkat kehijauan daun pada tanaman
sawi, selanjutnya terjadi penurunan angka tingkat kehijauan daun pada umur 14 HST - 32
HST setiap minggunya (Gambar 3 & 4).
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Gambar 3. Nilai SPAD daun tanaman sawi pada pola tanam chaya (A) dan jarak tanam (B)
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Gambar 4. Hasil tanaman sawi pada pola tanam chaya (A) dan jarak tanam berbeda (B)

Pengamatan Destruktif Sawi Hijau

Nilai rata-rata pada ketebalan daun tanaman sawi yang ditanam secara tumpang sari
pada pemeliharan tajuk chaya 80 cm tidak berbeda dengan sawi yang ditanam secara
konvensional. Ketebalan daun tanaman sawi pada tumpang sari chaya tajuk 120 cm
memiliki nilai paling rendah. Pada peubah luas daun total dan diameter batang nilai rata-
rata tertinggi yaitu sawi yang ditanam secara konvensional. Pemeliharaan tajuk chaya 80
cm dan 120 cm berbeda nyata dengan sawi yang ditanam secara konvensional.
Selanjutnya, hasil analisis rata-rata nilai panjang akar menunjukkan sistem tanam tumpeng
sari pada pemeliharan tajuk chaya 80 cm dan 120 cm tidak berbeda dengan sawi yang
ditanam secara konvensional. Pada pengamatan dektruktif dari peubah yang diamati yaitu
ketebalan daun, luas daun total, diameter batang, dan panjang akar nilai rata-rata jarak
tanam 15x15 cm memiliki nilai lebih tinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan jarak
tanam 15x20 cm (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil analisis keragaman terhadap ketebalan daun, luas daun total, diameter batang, dan panjang
akar sawi hijau pada pola tanam dan jarak tanam berbeda.

Perlakuan KD (cm) LDT (cm’) DB (cm) PA (cm)
Konversiona 0%0n Wb 7os  1510ss
TC 120 cm 0.217b 347,587 b 6,691 b 14,847 a
BNT 5% 0,050 417,922 1,707 4,589

JT 15x 15 0,306 a 568,003 a 7,742a 15,229 a
JT 15x 20 0,290 a 518,835 a 7,552 a 14,947 a
BNT 5% 0,029 163,590 0,901 2,607

Keterangan: Ketebalan Daun (KD), Luas Daun Total (LDT), Diameter Batang (DB), Panjang Akar (PA),
Tajuk Chaya (TC), Jarak Tanam (JT)

Berat segar Sawi Pada Pola Tanam dan Jarak Tanam Berbeda

Hasil analisis menunjukan bahwa pada berat segar daun, petiole, akar, dan berat segar
perpetak nilai rata-rata tertinggi Yyaitu sawi yang ditanam secara konvensional.
Pemeliharaan pada tajuk chaya 80 cm dan 120 cm berbeda nyata dengan sawi yang
ditanam secara konvensional. Sedangkan pada berat segar batang nilai rata-rata tajuk chaya
80 cm tidak berbeda nyata dengan sawi yang ditanam secara konvensional. Berat segar
batang pada tumpang sari chaya tajuk 120 cm memiliki nilai paling rendah tetapi tidak
berbeda nyata dengan tajuk chaya 80 cm. Selanjutnya, hasil berat segar tanaman sawi pada
peubah berat segar daun, petiole, batang, dan akar nilai rata-rata jarak tanam 15x15 cm
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memiliki nilai lebih tinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm.
Sedangkan pada peubah berat segar perpetak nilai rata rata jarak tanam 15x15 memiliki
nilai lebih tinggi dan berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm (Tabel 4).

Tabel 4. Berat segar tanaman terhadap pengaruh sistem budidaya dan jarak tanam sawi.

Perlakuan BSD (g) BSP (g) BSB (g) BSA (9) BSPP (g)
Konvensional 38,665 a 35,894 a 6,448 a 3,564 a 2119,458 a
Cc80cm 13,980 b 16,790 b 3,426 ab 2,241 b 902,429 b
C120cm 13,535 b 12,916 b 2,892 b 1,539b 753,203 b
BNT 5% 18,754 16,469 3,360 1,091 891,500
JT15x15 23,485a 24,241 a 4,722 a 2,711a 1686,931 a
JT 15x20 20,635 a 19,492 a 3,789 a 2,185a 829,796 b
BNT 5% 7,188 7,856 1,735 0,912 330,986

Keterangan: Berat Segar Daun (BSD), Berat Segar Petiole (BSP), Berat Segar Batang (BSB), Berat Segar
Akar (BSA), Berat Segar Per-petak (BSPP), Tajuk Chaya (TC), Jarak Tanam (JT)

Berat kering Sawi pada Pola Tanam dan Jarak Tanam Berbeda

Hasil analisis menunjukan bahwa pada berat kering daun, petiole, dan berat kering
batang, nilai rata-rata sawi yang ditanam secara konvensional berbeda nyata dengan tajuk
chaya 80 cm dan 120 cm. Sedangkan pada peubah berat kering akar nilai rata-rata sawi
yang ditanam dengan tajuk 80 cm tidak berbeda nyata dengan sawi yang ditanam secara
konvensional. Nilai rata-rata berat kering akar terkecil yaitu pada tanaman sawi secara
tumpang sari dengan tajuk chaya 120 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan tajuk Chaya 80
cm. Selanjutnya, hasil berat kering tanaman sawi pada peubah berat kering daun, petiole,
batang, dan berat kering akar nilai rata-rata jarak tanam 15x15 cm memiliki nilai lebih
tinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm (Tabel 5).

Tabel 5. Hasil analisis keragaman terhadap berat kering daun, berat kering petiole, berat kering batang, dan
berat kering akar pada perlakuan tingkat naungan dan jarak tanam berbeda.

Perlakuan BKD (g) BKP () BKB (9) BKA (g)
Konvensional 4,495 a 2,404 a 0,684 a 0,502 a
Cc80cm 1,810 b 1,217b 0,343 b 0,365 ab
C120cm 1,491 b 0,837b 0,293 b 0,240 b
BNT 5% 1,851 0,973 0,257 0,154

JT 15x 15 2,608 a 1,592 a 0,475 a 0,416 a
JT 15x20 2,589 a 1,380 a 0,405a 0,322 a
BNT 5% 0,844 0,523 0,156 0,126

Ketarangan : Berat Kering Daun (BKD), Berat Kering Petiole (BKP), Berat Kering Batang (BKB), Berat
Kering Akar (BKA), Tajuk Chaya (TC), Jarak Tanam (JT)

Iklim Mikro Area Penanaman

Hasil analisis nilai rata-rata pada intensitas cahaya, suhu udara, dan suhu tanah
menunjukkan bahwa perlakuan konvensional memiliki nilai rata-rata tertinggi, diikuti tajuk
chaya 80 cm, dan yang paling rendah tajuk chaya 120 cm. Hasil menujukkan
meningkatnya angka intensitas cahaya, suhu udara, dan suhu tanah saat siang hari dan
kemudian mengalami penurunan hingga sore hari. Angka terendah iklim mikro pada lokasi
penanaman terjadi pada pagi hari (Gambar 5).
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Gambar 5. Iklim mikro areal budidaya intensitas cahaya matahari (A) temperatur udara (B) dan temperatur
tanah (C)
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PEMBAHASAN

Lahan yang relatif sempit dapat mendorong petani untuk memanfaatkan lahan seoptimal
mungkin. Pemilihan komoditas dan sistem budidaya yang dipilih akan mempengaruhi
pendapatan petani (Suswatiningsih, 2022). Menurut Putra et al. (2017), sistem tumpang
sari merupakan salah satu sistem tanam dengan dua atau lebih jenis tanaman yang berbeda
ditanam secara bersamaan dalam waktu relatif sama atau berbeda. Sistem tumpang sari
merupakan usaha untuk mengurangi resiko gagal panen satu komoditas pada sistem tanam
monokultur, terutama pada musim kemarau.

Pengamatan respon pertumbuhan tanaman sawi ditunjukan peubah tinggi tanaman,
jumlah daun, lebar daun, dan panjang daun nilai rata-rata tertinggi yaitu sawi yang ditanam
secara konvensional. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata tinggi tanaman,
jumlah daun, lebar daun, dan panjang daun tanaman sawi yang ditanam secara tumpang
sari pada pemeliharan tajuk chaya 80 cm tidak berbeda dengan sawi yang ditanam secara
konvensional. Pada pengamatan pertumbuhan tanaman sawi dari peubah yang diamati
yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang daun nilai rata-rata jarak tanam 15x15 cm
memiliki nilai yang lebih tinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20
cm. Sedangkan pada peubah lebar daun jarak tanam 15x15 cm memiliki lebar daun lebih
lebar dan berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm. Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan Wibowo et al. (2018), bahwa perlakuan konvensional lebih baik daripada
perlakuan dengan naungan karena intensitas cahaya matahari yang diterima tanaman
semakin sedikit sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Selanjutnya,
kerapatan tanaman mempengaruhi penampilan dan produksi tanaman, produksi per-satuan
luas yang tinggi di dapat dari populasi tertentu yang dapat memanfaatkan penggunaan
cahaya secara maksimal (Purnama et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai SPAD antara perlakuan naungan dan jarak
tanam tidak berbeda nyata. Umur 8 HST dilakukan pemupukan dengan dosis 15 g/L air
pupuk NPK sehingga terjadi peningkatan kehijauan daun sampai umur 14 HST dan terjadi
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penurunan kembali 21-32 HST. Menurut Fathahillah (2019), menyatakan bahwa NPK
Mutiara 16:16:16 merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang mengandung unsur
hara N 16%, P 16%, K 16% dan beberapa unsur hara mikro yang sangat dibutuhkan
tanaman. N berperan penting dalam pembentukan hijau daun dalam proses fotosintesis.

Pengukuran ketebalan daun dan diameter batang dilakukan dengan cara mengukur
ketebalan daun menggunakan jangka sorong. Pengukuran luas daun total diukur dengan
cara memisahkan daun dari batangnya lalu diukur menggunakan aplikasi easy leaf area.
Pengukuran panjang akar dilakukan dengan cara mengukur akar terpanjang menggunakan
penggaris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada ketebalan daun
tanaman sawi yang ditanam secara tumpang sari pada pemeliharan tajuk chaya 80 cm tidak
berbeda dengan sawi yang ditanam secara konvensional. Ketebalan daun tanaman sawi
pada tumpang sari chaya tajuk 120 cm memiliki nilai paling rendah. Sedangkan, pada
peubah luas daun total dan diameter batang nilai rata-rata tertinggi yaitu sawi yang ditanam
secara konvensional. Pemeliharaan tajuk chaya 80 cm dan 120 cm berbeda nyata dengan
sawi yang ditanam secara konvensional. Selanjutnya, hasil analisis rata-rata nilai panjang
akar menunjukkan bahwa konvensinal memiliki nilai tertinggi, tetapi sistem tanam
tumpang sari pada pemeliharan tajuk chaya 80 cm dan 120 cm tidak berbeda dengan sawi
yang ditanam secara konvensional. Pada pengamatan dektruktif dari peubah yang diamati
yaitu ketebalan daun, luas daun total, diameter batang, dan panjang akar nilai rata-rata
jarak tanam 15x15 cm memiliki nilai lebih tinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan
jarak tanam 15x20 cm. Menurut Latifah dan Jazilah (2019), Intensitas cahaya matahari
mempengaruhi berbagai proses dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Intensitas
cahaya yang optimum meningkatkan laju asimilasi bersih total tanaman sehingga fotosintat
yang tinggi mendorong kecepatan pembentukan organ-organ tanaman salah satunya luas
daun. Proses pengangkutan yang terjadi akan melalui batang sehingga diameter batang
akan terus meningkat untuk memperlancar dalam proses pengangkutan fotosintesis dan
unsur hara (Prasetyo et al.,, 2019). Selain itu, menurut Soverda dan Alia (2014),
peningkatan luas daun dapat menyebabkan daun menjadi lebih tipis karena salah satu
palisade hanya terdiri dari satu atau dua lapis. Sejalan dengan penelitian Hermanto et al
(2014), bahwa tanaman yang mendapatkan intensitas cahaya yang lebih tinggi memiliki
akar yang lebih panjang daripada tanaman yang mendapatkan intensitas cahaya yang
rendah.

Berat segar daun, petiole, akar, dan berat segar perpetak nilai rata-rata tertinggi yaitu
sawi yang ditanam secara konvensional. Pemeliharaan pada tajuk chaya 80 cm dan 120 cm
berbeda nyata dengan sawi yang ditanam secara konvensional. Sedangkan pada berat segar
batang nilai rata-rata tajuk chaya 80 cm tidak berbeda nyata dengan sawi yang ditanam
secara konvensional. Berat segar batang pada tumpang sari chaya tajuk 120 cm memiliki
nilai paling rendah tetapi tidak berbeda nyata dengan tajuk chaya 80 cm. Selanjutnya, hasil
berat segar daun, petiole, batang, dan berat segar akar pada jarak tanam 15x15 cm memiliki
nilai lebih tinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm. Sedangkan
pada peubah berat segar perpetak nilai rata rata jarak tanam 15x15 memiliki nilai lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm. Berdasarkan dari hasil tersebut hal
ini berkaitan dengan biomassa. Kekurangan cahaya pada tanaman akan mengakibatkan
terhambatnya metabolisme, sehingga dapat menurunkan biomassa tanaman Wibowo et al.
(2018). Fang et al. (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi taraf naungan pada budidaya
tanaman, maka biomassa tanaman semakin menurun.

Berat kering daun, petiole, dan batang, yang ditanam secara konvensional berbeda nyata
dengan tajuk chaya 80 cm dan 120 cm. Sedangkan pada peubah berat kering akar nilai
rata-rata sawi yang ditanam dengan tajuk 80 cm tidak berbeda nyata dengan sawi yang
ditanam secara konvensional. Nilai rata-rata berat kering akar terkecil yaitu pada tanaman
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sawi secara tumpang sari dengan tajuk chaya 120 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan
tajuk Chaya 80 cm. Selanjutnya, hasil berat kering tanaman sawi pada peubah berat kering
daun, petiole, batang, dan berat kering akar nilai rata-rata jarak tanam 15x15 cm memiliki
nilai lebih tinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 cm.
Samarasinghe et al. (2020), menyatakan bahwa berat kering tanaman merupakan berat dari
tanaman setelah dikeringkan sampai kandungan airnya hilang, sehingga yang tersisa hanya
hasil proses fotosintesis dan komponen-komponen yang tersimpan pada tanaman. Laju
fotosintesis dipengaruhi oleh intensitas cahaya. Saat intensitas cahaya rendah, laju
fotosintesis menurun.

Hasil nilai rata-rata pada intensitas cahaya, suhu udara, dan suhu tanah menunjukkan
bahwa perlakuan konvensional memiliki nilai rata-rata tertinggi, diikuti tajuk chaya 80 cm,
dan yang paling rendah tajuk chaya 120 cm. Hasil menujukkan meningkatnya angka
intensitas cahaya, suhu udara, dan suhu tanah saat siang hari dan kemudian mengalami
penurunan hingga sore hari. Angka terendah iklim mikro pada lokasi penanaman terjadi
pada pagi hari. Hakim et al. (2022), meyatakan bahwa intensitas cahaya yang terlalu
rendah menyebabkan suhu udara menjadi lebih rendah dan kelembapan menjadi lebih
tinggi. Tingkat persentase naungan yang semakin tinggi menyebabkan intensitas cahaya
yang diperoleh tanaman semakin berkurang, sehingga terjadi perubahan iklim mikro di
sekitar area penanaman, seperti kelembapan, suhu serta pH tanah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa budidaya tanaman sawi hijau (B.
juncea L.). varietas tosakan dengan pola tanam tumpang sari pada tajuk berbeda bisa
dilakukan tetapi tidak sebaik perlakuan konvensional pada hasil yang diberikan. Pada tajuk
tanaman chaya diameter 80 cm tidak berpengaruh nyata dengan pola tanam konvensional,
tetapi pola tanam tajuk tanaman chaya diameter 120 cm berpengaruh nyata dengan pola
tanam konvensional. Sedangkan untuk perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata
untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa pola
tanam tumpang sari dengan tajuk tanaman chaya diameter 80 c¢cm lebih baik dan di
sarankan dari pada tajuk tanaman chaya diameter 120 cm. Jarak tanam yang optimal adalah
jarak tanam 15 x 15 cm karena tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15 x 20 cm dalam
segi kualitas hasil yang didapat. Dalam segi kuantitas, jarak tanam 15 x 15 cm akan
menghasilkan hasil produksi yang lebih banyak dibandingkan dengan jarak tanam 15 x 20
cm.
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